BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy experiment. Penelitian
ini mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu kelompok pertama (kelas ekperimen) diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran aktif tipe galeri dan kelas kedua (kelas
kontrol) tidak diberikan perlakuan pembelajaran aktif tipe galeri belajar.

Strategi rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Randomized Control Group nIy Design. Menurut Suryabrata (2010:
104) desain penelitian Widap ambalian sepeal:

Tabel 3.1 Rancanga

| PalPR@ill Tes Akhir

“HiRrIMAM BONJOL
Kontrol PADANG T

(Sumber: Suryabrata, 2010: 104)

Keterangan:
X= Pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran Aktif tipe galeri
belajar

T= Tes akhir yang diberikan pada kelas ekperimen dan kelas kontrol

31



39

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Arikunto (2006: 130) menyatakan bahwa populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII MTsN 9 Padang Pariaman Tahun Ajaran 2017/2018.
Sebagaimana terlihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas VII MTsN 9 Padang
Pariaman Tahun Ajaran 2017/2018

No | Kelas Jumlah Siswa
1 VIl 1 30

2 VIl2a b 25

3 ' R 29

4 2

2. Sampel

Arikunto (2006:131) menyatakan jika akan meneliti sebagian
populasi, mag lMeAM%r@e‘)uB |ém~geglq'ﬂan sampel. Sampel
adalah sebagian atau Wal!:i)lﬁ)raﬁ yang diteliti. Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penetapan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Cluster Random
Sampling setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengambilan

sampel sebagai berikut:
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a. Mengumpulkan nilai ujian akhir semester satu seluruh peserta didik
kelas VII MTsN 9 Padang Pariaman, kemudian hitung rata-rata dan

simpangan bakunya

b. Pada uji kesamaan rata-rata harus diperhatikan syaratnya, yaitu

normalitas dan homogen variansi data.

1) Uji Normalitas Populasi
Uji normalitas populasi bertujuan untuk mengetahui apakah
data yang diambil berdisribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan dengan prqgfarﬁ SPSS 16 yaitu dengan menggunakan uji

Srhi'r'nhu‘n ! kritg

a berdistribusi normal dan

Kolmogoro janya vyaitu jika Sig.

Kolmogoro
sebaliknya.

Teknik pengujianMormalitas dengan menggunakan bantuan

ool (N IMAM BONJOL
a) Buka programps&g Ién’l}gig% masukkan daftar tabel skor.

b) Klik menu Analyze, pilihDescriptive Statistics, klikexplore.

¢) Masukkan semua variabel ke dalam Dependent List melalui
tombol

d) Selanjutnya klik tombol Plots, lalu beri tanda(v) pada
Normality Plots with test

e) Klik Continue-OK, sehingga memperoleh output SPSS

(Kasmadi dan Nia, 2013:116).
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Setelah dilakukan uji normalitas, maka didapatkan data sebagai

berikut:

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Populasi Menggunakan Uji

hasil akar kudrat

kelas Hasil akar kuadrat® Rumus perhitungan data
Statistik | Jumlah | Pengujian [Statistik| Jmlh | Pengujian
nilai frekuensi|  nilai
Frekuen
Si (Sig) (DF) (Sig).
(DF)
nilai  VII1 146 29 115 .945 29 .136
|
vnz‘ 111 | 25 200" | .938 25 133
VI3 | .098 | 28 200" 976 28 736
V4| .134 24 200" 979 24 875

\
Pada kolom ujiFn)Mémfﬁ dilihat probabilitasnya 0.115;

0.200; 0.200; 0.200; lebih besar dari 0.05 sehingga data berdistribusi

normal.

2) Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas variansi ini dilakukan untuk mengetahui

apakah populasi mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas variansi dihitung dengan program SPSS 16 dengan

menggunakan Uji Levene. Adapun Kkriterianya yaitu jika nilai Sig.
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Levene > 0.05 maka data homogen dan sebaliknya. Langkah-

langkah uji homogenitas variansi dengan menggunakan uji Levene

dengan program SPSS 16 yaitu:

a) Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor.

b) Klik menu analyze, pilih Compare Means, klikOne-way
ANOVA

¢) Masukkan variabel X1 dan X2 ke dalam kolom Dependent List,
dan variabel Y ke dalam koloFactor melalui tombol.

d) Kilik tombol Options, kemudian pilih Homogeneity of variance

test dan beri tanda\/. .

'mperoleh output SPSS

Berikut hasil ; Q 2 est melalui SPSS 16 yaitu:
Tabel lji Mﬁ;&] m}mm d—tmogenitas Varians
Nilai
Jumlah Jumlah | Pengujian
Uji Statistik| frekuensi | TEKUENST | pija

@y | @2 1 (sig)

789 14 81 677

Pada kolom Test of Homogenity of Varians dapat dilihat
probabilitasnya 0.677 > 0,05 data berdistribusi homogen.

3) Uji Kesamaan Rata-rata
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Uji yang digunakan adalah analisis variansi satu arah

(anova) dengan menggunakan SPSS 16. Dasar pengambilan

keputusan dalam analisis Uji Anova yaitu jika nilai probabilitas

signifikansi maka terdapat kesamaan rata-rata dan sebaliknya.

Langkah-langkah pengujian

kesamaan

menggunakan bantuan program SPSS sebagai berikut:

a) Buka program SPSS.Klikopen, atau masukkan daftar tabel

rata-rata

b) Klik menu Analyze, kemudian pilih Compare Means, Lalu pilih

One-Way Anova

¢) Masukkan variaélnilai ke dalam Dependent List, dan kelas ke
dalam f ‘

u klikContinue.

eskriptive dan Hogenity of

Virjafi\] eitMiAKmmgn dﬁ?él 'ik-Continue dan OKk.
Setelah diIMDA N;Gaan rata-rata maka didapatkan

data sebagai berikut:

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Rata-rata

Menggunakan Uji ANOVA

Nilai

Jumlah

Kuadrat

Jumlah

frekuensi

(df)

Persegi

T=hitung
(F)

Pengujian
nilai

(Sig)
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Antar
23.044 24 .960 713 825
Kelompok
Dalam
109.116| 81 1.347
Kelompok
Total |132.160f 105

Pada kolom ANOVA dapat dilihat probabilitasnya 0.825
lebih besar dari 0.05 sehingga data memiliki kesamaan rata-rata.

c. Menentukan Sampel

Apabila telah dilakkan uji normalitas dan homogenitas

terhadap data dari pbp ata memiliki data populasi yang

normalitas dan tukan sampel dapat secara

acak. Pengamb secara random dengan

menggunakan | elas VII 2 sebagai kelas

scorimlHNA N BONIOL
C. Variabel dan Dat PADANG

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas, variabel terikat, dan
variabel kontrol. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013:60).
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi objek utama penelitian.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu perlakuan yang berupa strategi

pembelajaran aktif tipe galeri belajar.



45

2. Variabel terikat ()

Variabel terikat (YY) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013:61).
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pemahaman konsep. Belajar
merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu agar
terjadi perubahan kemampuan diri. Seseorang siswa yang memiliki
pemahaman konsep belajar yang kurang baik, maka ia perlu melakukan
inovasi dalam cara belajar baik itu berhubungan dengan model
pembelajaran, strategi, metode, media, dan lingkungan belajar yang
kondusif.

3. Variabel kontrol

Variabel ko Suk dalam proses

pembelajaran diberik s raamld. \/ariabel kontrol dalam

penelitian.in'ﬁdfm pfﬁd& mméu&bi{l Uatéple-lajaran, materi yang
sama, kurikulum, dan RBA DA N G

Adapun data dalam penelitian ini adalah:

a) Data primer, yaitu data yang diambil peneliti dari responden berupa tes
akhir dalam pembelajaran terhadap pemahaman konsep belajar.

b) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh oleh orang lain. Maka, dalam
hal ini data sekundernya ialah hasil ujian akhir semester yang

diperoleh oleh guru bidang studi fisika maupun dari tata usaha.



46

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu rangkaian

langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis, sehingga

penelitian yang dilakukan mempunyai kualitas yang baik dan memberikan

kesimpulan yang tidak meragukan. Adapun prosedur penelitian mempunyai

tiga tahap sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua yang berhubungan

dengan pelaksanaan penelitian yaitu:

a)
b)

d)

f)

9)

h)

Menetapkan tempat penelitia n N
Menentukan jataal p: h

Mempersiapkan

5 kontrol

Mempersiapkan pembelajaran RPP sebagai

o GIN TRAR BORTEL ™

Mempersiapkan matp' Kﬁlﬁ fishea dengan strategi  pembelajaran

aktif tipe galeri belajar.

Membuat kisi-kisi soal tes akhir

Mempersiapkan soal tes pemahaman konsep fisika yang akan
diberikan kepada siswa pada akhir pembelajaran

Melakukan uji coba soal tes pemahaman konsep belajar.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

adalah sama dari segi materi dan alokasi waktu. Kedua kelas sampel
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tersebut hanya dibedakan dalam strategi pembelajaran yang digunakan.

Strategi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.6 Skenario Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol.
Kelas eksperimen Kelas kontrol
('strategi pembelajaran (strategi pembelajaran Waktu
aktif tipe galery) konvesional)
Pendahuluan (15 menit) Pendahuluan (15 menit) | 15 menit

a. Mempersiapkan
peserta didik untuk
berdoa, mengcek
kehadiran peserta
didik dan cek tata
duduk.

a. Mempersiapkan
peserta didik
untuk berdoa,
mengcek
kehadiran peserta
didik dan cek
tata duduk.

UIN'fnAM B

pendidik
memberikan
apersepsi dengan
mengajukan
pertanyaan yang

q hubungan

¢. pendig ?‘NJ an materi.
meny%iQrA N <" c. pendidik
tujuan pembelajaran menyampaikan
dan menekankan tujuan
manfaat materi pembelajaran dan
pembalajaran. menekan

manfaaat materi

d. Pendidilf pembelajaran.
memberikan
ilustrasi tentang d. pendidik
permasalahan dalam memberikan

kehidupan sehari-
hari yang berkaitan
dengan materi.

ilustrasi tentang
permasalahan
dalam kehidupan
sehari-hari.
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Kelas eksperimen

Kelas kontrol

('strategi pembelajaran (strategi pembelajaran Waktu
aktif tipe galery) konvesional)
Kegiatan Inti 50 menit

mengamati ( 50 menit)
a) Menjelaskan

manfaat pelajaran
tentang meteri dan
berdasarkan
wujudnya.
Pendidik
menjelaskan
tentang materi dan
perubahanya
Mengamati
gambar , peserta
didik difipintas

b)

Kegiatan Inti

mengamati (50 menit)
a) pendidik
menyampaikan garis-
garis besar materi
yang akan dipelajari.
Pendidik mengawali
pembelajaran dengan
menyajikan yang
baru dikenali oleh
siswa

Peserta didik diberi
kesempatan untuk
bgrtanya tentang

b)

beberapa
mmzmmac
d) PenfRXDAN(

menempelkan
kertas charta yang
berisi materi
pembelajaran.
Pendidik
membentuk peserta
didik ke dalam
beberapa kelompok
terdiri dari 4
sampai 5 orang
satu kelompok.

Tahap kedua : pendidik
perintahkan tiap kelompok
untuk mendiskusikan apa

menjadi beberapa
_),@r)\l an)l;a%lkan materi
= yang berisi
pengetahuan baru
yang harus
dipecahkan oleh
siswa di dalam
kelompoknya.
Setelah selesai
membahas tentang
materi yang berisi
pengetahuan baru
tersebut, masing
masing kelompok
membuat laporan

g) salah satu perwakilan

yang didapatkan oleh para

kelompok diminta




49

Kelas eksperimen
('strategi pembelajaran

Kelas kontrol
(strategi pembelajaran

Waktu

aktif tipe galery) konvesional)
anggota dari pelajaran menyajikan hasil
yang diikuti. kerjanya didepan

Mencoba kelas.

a. Pendidik Mencoba
memerintahkan a. pendidik
peserta didik untuk memerintahkan
mengerjakan agar siswa untuk
siswa lebih saling
termotivasi dalam memberikan
belajar Guru tanggapan pada
membagikan LKS hasil kerja
kepada masing- kelompok yang
masing kelompok satu dengan yang

. Pesertaididi 28 lainnya
berdiskh pendidik
meluruskan

uuhﬁﬁmm B
pemp2BAFAN G

Perintahkan

peserta didik untuk

memberi judul atau

menamai daftar itu.
Tahap ketiga : tempelkan
daftar tersebut pada
dinding.

d. Tempelkan daftar
pada dinding dan
perintahkan peserta
didik melewati daftar,
memberikan centang
didekat hasil belajar
yang didapatkan.

konsep-konsep
yang belum tepat
dan memberikan
penguatan pada

)N Otsep konsep

yang telah benar
-
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Kelas eksperimen
('strategi pembelajaran
aktif tipe galery)

Kelas kontrol
(strategi pembelajaran
konvesional)

Waktu

Tahap keempat :
pendidikan mencermati
hasil pembelajaran yang
paling umum didapatkan.
Jelaskan sebagian hasil
pembelajaran yang tidak
mengerti

mengasosiasi

a. pendidik memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk saling
mengevaluasi hasil
diskusi kelompok
lainnya.

mengerjakan latthan

UINEFPMWM BONJOL

. pendidi
Jawabap%rﬁ N (-J

siswa, jika ada yang
belum paham, maka
siswa disuruh
bertanya.

Penutup (15 menit)

a) Pendidik
memberikan reword
berupa pujian dan
nilai tambah kepada
kelompok yang paling
aktif dalam berdiskusi

Penutup (15 menit)

a) Siswa menyimpulkan
pelajaran dengan
bimbingan guru.

b) Guru melakukan
evaluasi

c) Guru memberikan
tugas

15 menit
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Kelas eksperimen Kelas kontrol
('strategi pembelajaran (strategi pembelajaran Waktu
aktif tipe galery) konvesional)
Tahap kelima : pendidik d) Guru menyampaikan
mengklarifikasi dan rencana pembelajaran
menyimpulkan. berikut
b) Pendidik e) Guru menutup
mengarahkan siswa pembelajaran

untuk menyimpulkan
materi yang harus
dipelajari

c) Pendidik memberikan
tugas rumah dari buku
paket

d) Mengucapkan salam
penutup.

80 menit

3. Tahap Akhir

Apabila poko glfjari, kedua kelas sama-sama

diberi evaluasi. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana

tujuan yang diharar;iar! %ﬁﬁmﬂ%o ﬁr\njagmlgn konsep fisika kelas

eksperimen dan kontrol disusun dalam bentuk tes essay dilaksanakan pada
akhir pembelajaran.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada satu yaitu tes
tertulis dalam bentuk essay untuk melihat pemahaman konsep belajar
fisika. Pemahaman konsep digunakan untuk mengukur kemampuan,
keterampilan, dan pemahaman siswa tentang materi pelajaran.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam

mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang
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terkumpul. Alat pengumpulan data adalah tes pemahaman konsep fisika dalam
bentuk tes essay. Tes ini berfungsi untuk mengukur tingkat pemahaman
konsep belajar siswa dalam bidang kogpnitif.

Data dalam penelitian dapat diperoleh melalui tes yang diberikan
kepada kelas sampel. Agar tes yang didapat benar-benar valid, reliable,
memperhatikan taraf kesukaran dan daya beda soal, maka terlebih dahulu
dilakukan uji coba tes dilakukan analisis soal seperti yang diungkapkan
Arikunto (2009:207) yaitu: “Analisis soal bertujuan untuk mengadakan

identifikasi soal-soal yang baik dan jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh

kejelekan sebuah soal dan petunjuk tuk mengadakan perbaikan”.
Berdasarkan kWi h boal perlu dianalisis yang

bertujuan untuk menge

g diberikan sesuai dengan

materi pelajaran yang di berlangsung dan dilakukan

setelah penelitiaU r?\ljhi o SKJ n yan ii\iu a6 adalah butir soal tes
tertulis berbentuk eissay [gﬁgﬁ%%ahgnan rik-onsep belajar siswa.

Berikut akan diuraikan instrumen dalam penelitian ini:
1. Tes Pemahaman Konsep
Instrumen penilaian ranah kognitf berupa item soal berbentuk
essay Untuk mendapatkan tes yang baik, maka dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Membuat kisi-kisi soal tes
Kisi-kisi tes pemahaman konsep fisika merupakan rencana konkrit

yang dipersiapkan sebagai petunjuk arah pengembangan tes sesuai
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dengan tujuan penelitian. Kisi-kisi soal tes ini dapat memberikan
pedoman, artinya memberikan informasi tentang pokok-pokok bahasan
materi ajar atau tingkat kemampuan atau keterampilan yang akan
diujikan. Sehingga pilihan contoh butir soal dapat mewakili
keseluruhan materi ajar.

Menyusun butir soal menjadi bentuk tes akhir yang akan diujikan.
Penyusunan soal tes dilakukan berdasarkan Kisi-kisi yang telah disusun
dan disesuaikan dengan indikator.

Validitas tes

Validitas yang digunakani d I"afn_ penelitian ini adalah validitas isi,
li h gliferapa ahli  yaitu dosen

ika kelas VII di MTsN 9

dimana soal

Padang pariaman c ipabila dapat mengukur apa

yang h%nﬁldWU[.MDi Klm] rgnﬁtw\ijvegcﬁtau tidaknya soal tes
dapat dianalisa dengapﬂﬁﬁlN G

Menurut Arikunto (2009:67) “sebuah tes dikatakan memiliki validitas
isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi
atau isi pelajaran yang diberikan”. Maksudnya, isi tes tersebut dapat
mewakili materi pelajaran atau bahan pelajaran secara keseluruhan.
Berdasarkan pendapat di atas, sebuah tes dapat dikatakan memiliki
validitas isi yang tinggi apabila butir-butir soal sesuai dengan indikator

yang dirumuskan.
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d)

Indeks kesukaran

kesukarannya, sehind@ig
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Melakukan Uji Coba Tes Akhir pada kelas VI1I.1.

Tes yang akan diberikan pada kelas sampel, terlebih dahulu tes diuji
cobakan pada sekolah lain. Hasil uji coba dilakukan analisis soal,
seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2009:207) "Bahwa analisis
soal antara lain bertujuan untuk mengadakan identifiksi soal-soal baik,
kurang baik, dan jelek. Hasil analisis soal dapat diperoleh kejelekan
sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan”. Berdasarkan
hal di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis soal bertujuan untuk
mengetahui kualitas soal. Analisis tes uji coba dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai

i bériiut -

hs harus diselidiki tingkat

ermasuk mudah, sedang dan

SL.JkaI’. Untulljw et M&W ﬁ% Njéiﬂ-ngan prosedur yang
dikemukakan Slameto (i-gOAﬁKNG

a)
b)

d)

Menghimpun tes yang dikerjakan peserta didik.

Menskor tes yang dikerjakan peserta didik dengan kunci yang
ditentukan.

Mengurutkan tes pekerjaan peserta didik dari yang mendapat skor
tertinggi sampai yang terendah.

Mengambil/ menetapkan setengahpeserta didikdari jumlah yang ikut

tes sebagai kelompok skor tertinggi (kelompok atas) dan setengah
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peserta didik yang ikut tes sebagai kelompok skor rendah (kelompok
bawah).

e) Menghitung jumlah jawaban yang betul untuk setiap nomor soal baik
untuk kelompok atas maupun kelompok bawah.

f) Menghitung indeks kesukaran untuk setiap soal dengan rumus:

Keterangan:
P=indeks kesukaran
B= banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul

JS = Jumlah 'sel

uruh siswa peseta tes
-
0

GiRFifRR EGRIOL
Tabel 3.8. Hasil Aplmﬂﬁwt;_lkaran Soal

tingkat kesukaran

Soal (p) Kriteria
1 0.61 Sedang
2 0.31 Sedang
3 0.72 Mudah
4 0.72 Mudah
5 0.73 Mudah
6 0.58 Sedang
7 0.58 Sedang
8 0.41 Sedang
9 0.56 Sedang
10 0.66 Sedang
11 0.05 Sukar
12 0.53 Sedang
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13 0.29 Sukar
14 0.54 Sedang
15 0.52 Sedang
16 0.45 Sedang
17 0.38 Sedang
18 0.22 Sukar
19 0.49 Sedang
20 0.42 Sedang

3.Daya pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan

sisa termasuk Kkategori, lema ‘.dan. kategori tinggi. Angka yang
menunjukkan besdmaya day@bembel disebui@indeks diskriminan. Untuk

menentukan daya

PA DA N G ...............................
Keterangan:

D = Daya Pembeda

B,= Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
By,=Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar

Ja = Jumlah peserta kelompok atas

Jp = Jumlah peserta kelompok bawah

P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Py = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar



Tabel 3.9. Indeks Daya Beda

No Indeks Daya Beda | Klasifikasi
1 0,00 - 0,20 Jelek
2 0,20 - 0,40 Sedang
3 0,40 -0,70 Baik
4 0,70 —-1,00 Baik sekali
5 Negatif Tidak baik
(Sumber: Arikunto, 2012:232)
Tingkat o Daya . Kriteri
Soal | Kesukaran Kriteria Pembe Kriteria 2 Soal
(P) da (D)
1. 0,62 Soal baik 0,214 Sedang Pakai
2. 0,61 Soal baik 0,18 Jelek Buang
3. 0,48 Soal baik 0,17 Jelek Buang
4. 0,49 Soal baik 0,01 Jelek Buang
5. 0,36 Soal Sedang | %0,41 Baik Pakai
6. 0,48 Soal bai 0,17 Jelek Buang
7. 0.45 ), 45 Baik Pakai
8. 0.63 Baik Pakai
9. 0.36 Baik Pakai
10. 0.70 idak Baik | Buang
11. 0.61 sedang Pakai
12. 0.45 al ba / Jelek Buang
13. 0,62 Soal baik 0,24 Sedang Pakai
14. 0,71 ]l ' J€Ying | Buang
15. 058 | Sqalbalky A #G34 | Sedang | Pakai
16. 0.28 Soa nd M NMJ Sedang | Pakai
17. 0,39 Soal Sedang 0,18 Jelek Buang
18. 0,58 Soal baik 0,41 Baik Pakai
19. 0,54 Soal baik 0,12 Jelek Buang
20. 0,44 Soal baik 0,15 Jelek Buang
e. Reliabilitas tes
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Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan kepada

subjek yang sama. Untuk menentukan reliabilitas tes dipakai rumus

Richardson (K-R 21) yang dikemukakan oleh Arikunto (2009:103).

(Lamiran X)
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: =[n”_1}[1— 25 } ................................................... @8)

Ket:  r;1= Reliabilitas tes secara keseluruhan
n = Jumlah butir soal
M = Rata-rata skor tes
S? = Varians soal

Tabel 3.10 Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal

No | Indeks Reliabilitas Klasifikasi

1. 0,00 -0,20 Sangat rendah
2. 0,21-0,40 Rendah

041~ 0,600, Sedang

G. Teknik Analisis Data

1. Teknik Analils!sl[g?iltalPM Ah M BO N J O L
| PADANG”

Analisis terhadap data penelitian dilakukan bertujuan untuk
menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Analisis
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis induktif. Analisis deskriptif dilakukan untuk menentukan rata-rata
dan simpangan baku kedua kelas sampel dan analisis induktif dilakukan
untuk melihat apakah terdapat perbedaan dua kelas sampel, ini dilakukan

dengan uji t.
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Untuk melakukan uji t harus dipenuhi dua syarat yaitu: sampel
berasal dari populasi yang terdistribusi normal dan kedua kelas memiliki
varians yang homogen. Oleh sebab itu terlebih dahulu dilakukan uiji
normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel sangat
berdistribusi normal atau tidak. Jika menentukan sampel berdistribusi
normal atau tidaknya dilakukan uji normalitas dengan menggunakan

uji  Kolmorov Smirnov dengan bantuan SPSS wversi. Adapun

kriterianya yaitu jika, Slg ' OIthgorov Smirnov > 0,05, maka data
berdistribusi n@&al darg8ebalikKila.

Teknik

an menggunakan bantuan

program SPSS:

1) BUkijrerm] mszﬁﬂuﬁabn'ﬁuﬂ?siiﬂar tabel skor.
2) Klik menu Analaﬁm&ﬁive Statistics, klik explore.

3) Masukkan semua variabel ke dalam Dependent List melalui

tombol

4) Selanjutnya klik tombol Plots, lalu beri tanda pada Normality

Plots with test

5) KIlik Continue-OK, sehingga memperoleh output SPSS (Santoso,

2017:43)).
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Data hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 3.9

Tabel 3.11 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Sampel

Hasil akar kuadrat® Rumus perhitungan data
Jumlah | Pengujian Jumlah | Pengujian
frekuensi| nilai frekuensi| nilai

Statistik|  (Df) (Sig) |Statistik| (Df) (Sig)

kelas 136 25| 200 949 25
eksprimen
kelas control 118 25 200 947 25

238

220

Hasil perhitungan Kolmogrov Smirnov diperoleh nilai p value

sig seluruh variabel 0.200 dan 0.200 > dari 0,05. Hal ini menunjukkan
peneriman H; i @simpu bahwa seluruh variabel

Uji homogenitas variansi dihitung deniin program SPSS 16
dengan ngnggjjnak%lﬁgﬁ%%g\gﬁ’ Egterianya yaitu jika nilai

Sig. Levene > 0.05 maka data homon dan sebaliknya. Langkah-
langkah uji homogenitas variansi dengan menggunakan uji Levene
dengan program SPSS 16 yaitu:

1) Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor.

2) Klik menu analyze, pilih Compare Means, klik One-way ANOVA
3) Masukkan variabel X2 dan X3 ke dalam kolom Dependent List,

dan variabel Y ke dalam kolo Factor melalui tombol.
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4) Kilik tombol Options, kemudian pilih  Homogeneity of variance

test dan beri tanda .

5) Klik Continue-OK,

sehingga

memperoleh

output SPSS

(Priyatno,2009:83)). Pengujian homogenitas berdasarkan output

sebagai berikut:

a) Diawali dengan menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif.

Ho = Varian tidak homogen.

H; = Varian homogen.

b) Kriteria homogenitas varians yaitu apabila nilai p value sig> 0,05.

pada tabel 3.

Nilai p value sig

mér’ akan;nilai perhitungan hasil pengujian

rupakan nilai probabilitas

homogenitas dapat dilihat

Tabel 3.12 Hasjl Perhitungan Ui Homgogenjtas Tes Akhir Kelas Sampel

Nilai
Jumlah Jumlah Pengujian nilai
Uji Statistik| frekuensi (dfl) | frekuensi (df2) (Sig)
157 1 52 694

Hasil perhitungan Levene Test diperoleh nilai p value

sigsebesar 0.694 > 0.05. Hal ini menunjukkan penerimaan H;

sehingga dapat disimpulkan bahwa varians bersifat homogen

(Lampiran XVIII).

Uji Hipotesis
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Uji homogenitas variansi dilakukan dengan menggunakan uji
Levene menggunakan bantuan SPSS versi 16. Pengujian ini dilakukan
untuk menentukan apakah hasil pemahaman konsep belajar fisika
siswa kelas eksperimen yang menerapkan strategi pembelajaran aktif
tipe galeri lebih baik daripada kelas kontrol yang menggunakan
strategi pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hal tersebut, untuk analisis uji hipotesis dilakukan
dengan program SPSS. Kriteria pengambilan keputusan jika nilai

thitung > Tranel, artinya Ho ditolak dan H; diterima begitupun sebaliknya.

Langkah-langkah pengujién’ ibdte.sis menggunakan bantuan program
SPSS sebagai Ragikut: :

variabel view,pada bagian

name perta a0 kg dian pada bagian decimals

yangtl) fﬁ W;& ﬁanéﬁdﬁjﬂ r-lal klik pada bagian
value hingga mFQN Akmaeg value label, pada kotak value

isikan 1 dan kotak label isikan kelas eksperimen, lalu klik add,
kemudian isikan lagi pada kotak value 2 dan kotak label isikan
kelas kontrol, lalu klik add. kemudian untuk name kedua tuliskan
kelas, klik pada bagian value hingga muncul kotak dialog value
label, pada kotak value isikan 1 dan kotak label isikan V112 lalu
klik add, kemudian isikan lagi pada kotak value 2 dan kotak label

isikan V113, lalu klik add.
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Klik variable view, kemudian untuk kelas isikan dengan kelas di
atas dan untuk nilai isikan nilai yang diperoleh.

Klik menu analyze, pilih Compare Means, klik Independent
Sample T-Test

Muncul kotak dialog Independent Sample T-Test, Kemudian
masukkan variabel kelas ke kotak Test Variable dan masukkan
variabel nilai ke kotak Grouping Variable.

Klik tombol Devine Grouping, pada kotak group 1 isikan 1 dan

kotak group 2 isikan 2, lalu klik Continue.

Selanjutnya klik, thio 's,‘f.kemudian pada kotak Confidence
ntag@ lalu kL@ Continue.

akan muncul output SPSS

UIN IMAM BONJOL

Tabel 3.13 Hasil PerhitunggnaUpnHapatasiesTes Akhir Kelas Sampel

Teks persamaan
Teks untuk kesetaraan rata-rata
varians
95% selang
Pengujian Jumlah Pengujian selisihnya
t- hitung Perbedaan | Perbedaan
nilai T frekuensi nilai
F ) _ rata-rata | kesalahan
(Sig) (Df) Sig. (2- mengurangi | tinggi
tailed)
Varians
20.128
Nilai yang 157 .694 1.592 52 117 8.90483 5.59319 -2.31873
39
sama
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Teks persamaan
Teks untuk kesetaraan rata-rata
varians
95% selang
Pengujian Jumlah Pengujian selisihnya
t- hitung Perbedaan | Perbedaan
nilai T frekuensi nilai
(] ] ) rata-rata | kesalahan
(Sig) (Df) Sig. (2- mengurangi | tinggi
tailed)
Varians
20.128
Nilai  yang 157 .694 1.592 52 117 8.90483 559319 [ -2.31873
39
sama
Varians
yang 20.020
1.608 51.973 114 8.90483 553948 | -2.21109
tidak 74
sama
D. Independent Sample

Berdasarkan ha mple T-Test, berdasarkan
output diatas diperoleh

keputusan dalamllﬂ'illﬂie;ﬁ%eﬁmpébrﬁ, yﬁa\ﬁapat disimpulkan Hg

ditolak dan H; diterima, PﬂgUArNG“Pengaruh penerapan strategi

a sesuai dasar pengambilan

pembelajaran aktif tipe galeri belajar terhadap pemahaman konsep fisika kelas

VII MTsN 9 Padang Pariaman “.



